BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kecemasan pada
siswa SMA korban cyberbullying di kelas 3 IPS SMA Darul Ulum Agung
Kota Malang. Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian,
dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa hampir seluruhnya memiliki tingkat kecemasan ringan sebanyak 24
siswa (80%). Kemudian, sebagian kecil responden memiliki tingkat
kecemasan sedang sejumlah 6 siswa (20%) dan tidak satupun responden
normal/ tidak ada kecemasan serta tidak satupun memiliki tingkat
kecemasan berat sebanyak 0 siswa (0%). Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya usia, jenis kelamin, kejadian cyberbullying,
dan bentuk cyberbullying.
5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian
yang ditemukan sebagai berikut:
1. Bagiresponden

Dapat meningkatkan pengetahuan siswa kelas 3 IPS SMA Darul Ulum

Agung untuk kolektif dalam menggunakan media sosial dan waspada
pada tindak cyberbullying untuk mengurangi tingkat kecemasan di kelas 3

IPS SMA Darul Ulum Agung Kota Malang.



2. Bagi tenaga kesehatan

Memberikan penyuluhan kepada siswa, pihak sekolah, dan orang tua
terkait cyberbullying sebagai upaya pencegahan terjadinya kasus tersebut
dan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
di kelas 3 IPS SMA Darul Ulum Agung Kota Malang.
3. Bagi peneliti selanjutnya.

Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dan dijadikan bahan
dasar untuk penelitian selanjutnya mengenai tingkat kecemasan pada
siswa kelas 3 IPS SMA korban cyberbullying dengan mencari faktor-faktor

lain yang dapat menjadi penyebab kecemasan.
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